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ANALISIS TEKNIK PERGERAKAN KAMERA PADA FILM BERGENRE 
ACTION FAST AND FURIOUS 7 (Jwala Candra Gita Kosala, 2017, 72 
halaman). Skripsi S-1 Program Studi Televisi dan Film, Jurusan Seni Media 
Rekam, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Surakarta. 
Penelitian film action Fast and Furious 7 dilatar belakangi oleh adanya aksi 
berbahaya, antara lain seperti petarungan di atas pesawat, peledakan bom, bertarung 
atas gedung pencakar langit, serta identik dengan aksi kebut-kebutan mobil di 
jalanan, sehingga sisi dramatis film ini mampu mempengaruhi daya tarik penonton. 
Peranan teknik pergerakan kamera pan, tilt, tracking, crane shot, crabbing, dan 
zooming, pada tiap adegan action film Fast and Furious 7 dibentuk saat kamera 
bergerak, sehingga mempengaruhi type of shot dan ukuran gambar yang diambil. 
Begitu pula sebaliknya, ketika objek yang bergerak, maka juga akan mempengaruhi 
type of shot dan ukuran gambarnya. Permasalahan ini difokuskan pada persoalan 
bagaimana peranan teknik pergerakan kamera yang digunakan dalam film action Fast 
and Furious 7 melalui analisis type of shot (ukuran gambar), camera angle (sudut 
pengambilan gambar) dan camera movement (gerakan kamera).	   Sumber acuan 
konseptual diacu dari pendapat Himawan Pratista dan Januarius Andi Purba yang 
menjabarkan pengetahuan tentang teknik pergerakan kamera dan genre film, sehingga 
beberapa acuan tersebut menunjang proses penelitian tentang analisis film dari segi 
sinematiknya. Sumber data diperoleh melalui observasi dan studi pustaka. Proses 
analisis terdiri dari beberapa tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan dan verifikasi.	   Penelitian ini menunjukkan kesimpulan bahwa peranan 
teknik pergerakan kamera pan, tracking, zooming dan crane shot pada adegan film 
action Fast and Furious 7 cenderung digunakan untuk mengungkapkan lingkungan 
sekitar dalam situasi dramatis dan tegang, sehingga penonton dapat memahami dan 
ikut terbawa untuk merasakan ketegangan yang terjadi pada adegan action kejar-
kejaran mobil maupun adegan kecelakaan. Teknik pergerakan kamera tilt dan 
crabbing justru cenderung dimotivasi dari ukuran gambar yang dekat seperti medium 
close up, medium shot, dan knee shot karena pada ukuran gambar tersebut 
memungkinkan penonton untuk melihat subjek secara lebih jelas, misalnya pada 
adegan action pertarungan dan penonton dapat menikmati secara jelas detail-detail 
seperti pukulan atau tendangan yang dilakukan pemain saat bertarung.   	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A. Latar Belakang Masalah 
 
  Film secara umum dipandang sebagai produk budaya yang dipakai sebagai 
media penyampai pesan kepada khalayak. Seiring perkembangan teknologi dalam 
sudut pandang komoditas industri, film juga menjadi media hiburan. Semenjak 
munculnya industri perfilman profesional seperti Hollywood, Bollywood, dan Walt 
Disney, maka perkembangan film sekarang ini semakin mengalami kemajuan pesat. 
Fenomena perkembangan film tersebut hasilnya dapat dilihat dan dinikmati oleh 
khalayak luas melalui pemutarannya di bioskop, internet, media penyiaran televisi, 
bahkan lewat kepingan VCD maupun DVD Blue-Ray. 
  Berdasarkan perkembangannya, film dibagi menjadi dua wilayah klasifikasi 
besar, yakni film cerita dan film non cerita.1 Film cerita secara definisi dapat 
dipahami sebagai film yang diproduksi berdasarkan cerita yang dikarang, dan 
dimainkan oleh aktor dan aktris, bersifat komersial dipertunjukkan di bioskop dengan 
harga tiket tertentu atau diputar di televisi dengan dukungan sponsor iklan tertentu. 
Sementara itu, film non cerita merupakan kategori film yang mengambil kenyataan 
sebagai subjeknya. Selanjutnya, menurut sumber pengklasifikasian jenis genrenya, 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
1 Marselli Sumarno. Dasar-Dasar Apresiasi Film. Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 
1996. Hlm 9. 
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maka film cerita tersebut memiliki gaya masing-masing, seperti film laga atau action, 
film drama, horror, sejarah, film fiksi-ilmiah, komedi, dan film musikal.2 
  Secara umum, film memiliki muatan pembentuk, yakni aspek naratif dan 
sinematik. Seperti yang diutarakan oleh Himawan Pratista, bahwa dua unsur dalam 
film tersebut saling berinteraksi dan berkesinambungan satu sama lainnya untuk 
membentuk sebuah film. Unsur tersebut tidak dapat membentuk film jika masing-
masing hanya berdiri sendiri, karena unsur naratif merupakan materi yang diolah, 
sedangkan unsur sinematik adalah cara atau gaya untuk mengolah film tersebut.3 
  Film memiliki unsur sinematografi yang dapat mendukung terjadinya suatu 
proses komunikasi. Unsur sinematografi tersebut menjadi penting, karena seorang 
pembuat film tidak hanya merekam sebuah adegan, namun juga memperhatikan 
beberapa aspek yakni kamera dan film, framming, serta durasi gambar. Kamera dan 
film mencangkup teknik yang dapat dilakukan melalui kamera. Melalui aspek 
sinematografi tersebut, maka sebuah film dapat ditangkap makna visualnya, seperti 
kesan dramatik yang terjadi, perpindahan lokasi peristiwanya, ekspresi pemain, adu 
balap mobil, maupun aksi laga pemain yang sedang beradu dengan lawan mainnya, 
sehingga dapat melibatkan atau merangsang emosi penonton. 
 Secara definisi, film bergenre action dapat dipahami sebagai film yang banyak 
mengetengahkan adegan-adegan perkelahian, pertempuran dengan senjata, atau 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
2 Marselli Sumarno, 1996, hlm 10-11. 
3 Himawan Pratista. Memahami Film. Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008, hlm 1. 
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kebut-kebutan kendaraan atau tokoh protagonis (tokoh baik) dengan tokoh antagonis 
(tokoh jahat), sehingga dapat membawa kondisi emosional penonton untuk ikut 
merasakan ketegangan, takut, dan bangga terhadap kemenangan si tokoh.4 
 Genre action dapat disaksikan dalam film berjudul Fast and Furious 7 dan film 
tersebut paling banyak ditonton di bioskop-bioskop Indonesia, bahkan di seluruh 
dunia. Film produksi Universal Picture, yang dibintangi oleh Vin Diesel, Paul Walker 
dan Dwayne Johnson itu diklaim sebagai box office di berbagai negara. Film besutan 
James Wan itu, beredar di Indonesia sejak 1 April 2015 dan seperti yang dikutip oleh 
media massa online Deadline, Fast and Furious 7 diklaim sebagai film action terlaris 
sepanjang masa.5 
 Seperti diketahui banyak penikmat film action, cerita pada film yang dibintangi 
Vin Diesel ini sudah muncul sejak 2001 dan merupakan film sékuel, yakni The Fast 
and The Furious (2001), Fast 2 Furious (2003), The Fast and The Furious: Tokyo 
Drift (2006), Fast and Furious (2009), Fast Five (2009), Fast and Furious 6 (2013), 
dan yang terbaru Fast and Furious 7 (2015). Selain itu, di tahun 2015-2016 juga 
banyak bermunculan film dengan genre action lainnya, seperti Ip Man 3 (2015), Ant 
Man (2015), Deadpool (2016), Batman VS Superman: Dawn of Justice (2016), 
Warcraft (2016), dan Transformers 5 (2016). 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
4 Askurifai Baksin. Membuat Film Indi Itu Gampang. Bandung: Katarsis, 2003. 
5 Ade Irwansyah. “Fast and Furious 7 Terlaris Sepanjang Masa di Indonesia.” Dikutip dari laman 
http://m.liputan6.com/showbiz/read/2216666/fast-and-furious-7-terlaris-sepanjang-masa-di-Indonesia. 
Diakses pada 2 Maret 2017. Pukul 18.00 WIB. 
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 Dasar ketertarikan untuk meneliti film Fast and Furious 7 adalah dilihat dari 
sisi penyutradaraan, James Wan merupakan sutradara spesialis film horror pertama 
dan terakhir yang menyutradarai Fast and Furious 7, meskipun mencetak sukses, 
sekali lagi James tetap tidak tertarik melanjutkan kiprahnya di Fast & Furious 8. 
 Faktor lain yang membuat penelitian terhadap film action Fast and Furious 7 
ini penting untuk dikaji adalah secara umum khalayak sudah paham bahwa dari segi 
sekuel memiliki keterikatan teknis dengan film yang sudah tayang sebelumnya. 
Sutradara yang mengerjakan pada sekuel ketujuh adalah James Wan serta 
sinematografernya, Stephen Windon bersama Spicer. Kesan selama pengamatan dari 
film action Fast and Furious 7 ternyata dinamis dengan segala bentuk adegan 
menegangkan adu balap mobil dan kejar-mengejar. Adegan action melalui 
pergerakan kamera tersebut, yang secara visual mempunyai potensi untuk membuat 
penonton tertarik.  
 Secara umum, film action Fast and Furious 7 memperlihatkan aksi berbahaya, 
antara lain seperti petarungan di atas pesawat, peledakan bom, bertarung atas gedung 
pencakar langit, serta identik dengan aksi kebut-kebutan mobil di jalanan, sehingga 
film ini mampu mempengaruhi daya tarik penonton untuk menyaksikan film tersebut. 
Berdasarkan pengamatan tersebut, faktor yang menarik untuk meneliti film action 
Fast and Furious 7 yaitu adanya peranan teknik pergerakan kamera pan, tilt, 
tracking, crane shot, crabbing, dan zooming. 
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 Umum penonton lebih cenderung mengamati dan menikmati sisi naratif dari 
sebuah fim, padahal secara tidak sadar aspek naratif tentu saling melengkapi aspek 
sinematik, apabila tergarap dengan baik. Film action Fast and Furious 7 penting 
untuk diteliti, karena pergerakan kamera menjadi pondasi pokok terutama dalam 
membangun dramatisasi, emosi, serta ketegangan. Secara teknis, kesan visual pada 
tiap adegan action film Fast and Furious 7 dibentuk saat kamera bergerak, sehingga 
mempengaruhi type of shot dan ukuran gambar yang diambil. Begitu pula sebaliknya, 
ketika objek yang bergerak, maka juga akan mempengaruhi type of shot dan ukuran 
gambarnya. Berdasarkan hal itu, unsur sinematik pergerakan kamera sangat penting 
untuk dikaji dalam film action Fast and Furious 7 tersebut.  
 Beberapa jenis teknik pergerakan kamera pada film action Fast and Furious 7 
tersebut, ternyata memiliki peranan dalam mempengaruhi dan meningkatkan sisi 
adegan dramatis. Pergerakan kamera dan perpindahan antara adegan yang satu 
dengan lainnya cukup cepat dan tentunya dilakukan dengan segala kerumitan gerak 
kamera, misalnya dalam adegan pertarungan. Aksi baku hantam yang diperlihatkan 
melalui perhitungan tiap shot terjadi secara cepat dan sangat dinamis, dalam sebuah 
adegan bisa menggunakan berbagai angle dan jenis ukuran frame gambar. Ketika 
berbagai jenis shot adegan tersebut terangkai, maka menghasilkan suatu rangkaian 
adegan action. Secara visual, gambar yang dihasilkan dari setiap pergerakan kamera 
dapat menstimulasi persepsi penonton untuk menilai dan memahami maksud dari 




Gambar 1. Cover film action Fast and Furious 7 
(Sumber: Cover DVD Original ) 
 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan paparan yang diuraikan pada latar belakang masalah, untuk 
membatasi wilayah kajian yang diteliti, maka rumusan masalah ini difokuskan pada 
persoalan bagaimana peranan teknik pergerakan kamera yang digunakan dalam film 
action Fast and Furious 7 melalui analisis type of shot (ukuran gambar), camera 
angle (sudut pengambilan gambar) dan camera movement (gerakan kamera) ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan teknik pergerakan 
kamera yang digunakan dalam film action Fast and Furious 7 berdasarkan analisis 
type of shot (ukuran gambar), camera angle (sudut pengambilan gambar) dan camera 
movement (gerakan kamera).  
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D. Manfaat Penelitian 
 
  Manfaat yang dapat dicapai dari hasil penelitian ini adalah 
1. Secara teoritis diharapkan dapat berkontribusi terhadap ilmu pengetahuan 
mengenai kajian tekstual film action Fast and Furious 7dengan menggunakan 
pendekatan teknik pergerakan kamera. 
2. Secara praktis, diharapkan dapat digunakan sebagai referensi atau bahan rujukan 
untuk penelitian lanjutan, khususnya mengenai kajian tekstual maupun teknis 
unsur pergerakan kamera dari film action “Fast and Furious 7”.  
 
E. Tinjauan Pustaka 
 
 Tinjauan pustaka penting dilakukan, karena secara teoritis berguna untuk 
mengetahui tentang subjek yang akan diteliti. Melalui tinjauan kepustakaan penelitian 
terdahulu, berguna untuk mengantisipasi adanya duplikasi, sehingga data penelitian 
ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan akademis. Beragam acuan 
kepustakaan hasil tulisan peneliti terdahulu diharapkan pula dapat bermanfaat untuk 
menelusuri data yang berhubungan dengan kajian dalam penelitian ini. Sumber 
kepustakaan yang dapat berguna untuk menunjang penelitian ini, sebagai berikut: 
 Buku yang ditulis oleh Marselli Sumarno, berjudul Dasar-Dasar Apresiasi 
Film (1996), memaparkan ulasan tentang cara mengkritisi sebuah karya film. 
Beberapa hal penting untuk diapresiasi dan dikritisi dari sebuah karya film yang 
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dipaparkan di dalam buku ini, di antaranya penyutradaraan, penulis skenario, penata 
fotografi, penyunting, penata artistik, penata suara, penata musik, maupun melalui 
pemeran tokoh film. Buku ini memberikan pemahaman bahwa untuk mengerti isi 
film yaitu dengan melakukan pengamatan atau menonton film secara 
berkesinambungan. 
 Buku yang ditulis oleh Arthur Asa Berger, terjemahan Setyo Budi berjudul 
Teknik-Teknik Analysis Media (2000), menjelaskan teknik untuk menganalisis media 
berdasarkan teori dan fenomenanya. Berger menyatakan bahwa penataan gambar 
dipakai untuk menciptakan penandaan dan mengungkapkan suatu makna tertentu. 
Ukuran gambar dan pergerakan kamera menjadi sarana untuk mengungkapan makna 
tersebut. Buku tersebut bermanfaat menunjang analisis teknik pergerakan kamera di 
dalam film action Fast and Furious 7. 
 
 Buku yang ditulis oleh Himawan Pratista, berjudul Memahami Film (2008), 
memberikan banyak pengetahuan tentang elemen penting karya film. Buku ini 
bermanfaat untuk menunjang pengetahuan tentang teknik pergerakan kamera dan 
genre film, sehingga buku ini bermanfaat untuk menunjang proses penelitian tentang 
analisis film dari segi sinematiknya. 
Buku yang ditulis oleh Diki Umbara dan Wahyu Wary Pintoko, berjudul “How 
To Become A Cameraman” (2010), mengupas aspek-aspek teoritis dan teknis tentang 
shot, maupun komposisi gambar. Setiap shot mempunyai karakteristik ukuran atau 
size masing-masing. Buku ini bermanfaat untuk menunjang pengetahuan tentang 
ragam jenis shot dalam pembuatan film.  
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Buku yang dituliskan oleh Joseph V. Marcelli, terjemahan H Misbach Yusa 
Biran, berjudul “The Five C’S of Cinematography: Motion Picture Filming 
Techniques Simplified” (2010), secara spesifik memaparkan beragam unsur penting 
sinematografi di dalam sebuah film. Penjelasan tentang ragam teknik sinematografi 
tersebut dapat berkontribusi dalam memahami teknik-teknik untuk analisis gambar 
pada film action Fast and Furious 7. 
Buku yang dituliskan HB Sutopo. Metodologi Penelitian Kualitatif: Dasar 
Teori dan Terapannya Dalam Penelitian. Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2006. 
mengulas penjelasan tentang penelitian kualitatif. Buku ini dapat menunjang 
pemahaman untuk mengetahui jenis atau ragam cara observasi dan derajat kedalaman 
observasi, bahwa pada penelitian kualitatif, proses observasi dapat dilakukan secara 
tidak langsung atau tidak terlibat secara aktif terhadap kejadian yang dialami oleh 
objek. 
Skripsi berjudul “Visualisasi Kearifan Lokal pada Program Acara Indonesia 
Bagus NET TV Episode Sungai Utik Masyarakat Dayak Iban” yang disusun oleh 
Alfio Ridho Program Studi Televisi dan Film Institut Seni Indonesia Surakarta tahun 
2015, mengetengahkan tentang analisis teknik pengambilan gambar yang meliputi 
ukuran gambar, sudut pengambilan gambar, dan pergerakan kamera. Temuan dalam 
penelitian terhadap analisis teknik pengambilan gambar tersebut bahwa kearifan lokal 
10	  
	  
dapat dimediasi melalui elemen visual.6 Perbedaannya dapat dilihat dengan jelas 
bahwa penelitian tentang analisis teknik pergerakan kamera pada film action Fast and 
Furious 7 cenderung memfokuskan sisi action yang terjadi melalui pergerakan 
kamera (pan, tilt, tracking, crane, crabbing, zooming) dan pemilihan angle kamera di 
dalam film tersebut, sehingga dengan teknik pergerakan kamera tersebut, kesan 
dramatik sebuah film action dapat tercapai. 
Skripsi berjudul “Analisis Teknik Pengambilan Gambar Pada Film Bergenre 
Horor KM 97” (2016), yang dituliskan Sandha Oktadea Is Setiana membahas tentang 
aspek-aspek sinematografi pada film horor “KM 97”. Wujud visualisasi yang indah 
menjadi unsur penting dalam film “KM 97”. Hasil temuan pada penelitian film horor 
“KM 97” di antaranya adalah komposisi sinematik sebagai teknik pengambilan 
gambar untuk menjaga agar gambar selalu dalam keadaan bergerak. Dominasi 
penggunaan ukuran gambar long shot diambil untuk menunjukkan aktivitas tokoh 
dalam situasi dan setting, serta untuk menunjang terciptanya konflik yang diinginkan 
sutradara. Ukuran medium shot digunakan untuk memperlihatkan lebih dekat detail 
tokoh saat memerankan dan mengusung konflik cerita. Sementara itu, ukuran close 
up diambil untuk memperlihatkan aksi emosi atau reaksi hubungan antar tokoh dalam 
film horor tersebut.  
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
6Alfio Ridho, “Visualisasi Kearifan Lokal pada Program Acara Indonesia Bagus NET TV Episode 
Sungai Utik Masyarakat Dayak Iban (Analisis Teknik Pengambilan Gambar).” Skripsi S-1, Institut 
Seni Indonesia, Surakarta, 2015. 
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Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian tentang analisis 
teknik pergerakan kamera pada film action Fast and Furious 7 terletak pada gaya 
yang diambil sutradara. Penelitian pada film genre action Fast and Furious 7 
memfokuskan pada aksi yang menegangkan  pada setiap peristiwanya melalui 
pergerakan kamera (pan, tilt, tracking, crane shot, crabbing, zooming), serta 
pemilihan angle kamera di dalam film tersebut, terutama pada adegan action. 
  Hasil temuan dari beberapa sumber penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya dapat menjadi sumber informasi penting dalam penelitian ini. 
Berdasarkan tinjauan kepustakaan dari beberapa sumber tersebut, baik buku maupun 
hasil penelitian sebelumnya, maka penelitian berjudul Analisis Teknik Pergerakan 
Kamera Pada Film Action Fast and Furious 7 belum pernah dikaji oleh peneliti 
sebelumnya, sehingga dapat dinyatakan bahwa penelitian ini bebas dari unsur 
duplikasi. 
F. Kerangka Konseptual 
 
Klasifikasi film berdasarkan genre hanya suatu kombinasi umum yang sifatnya 
dinamis dan karakteristik genre tidak mengacu pada satu masa tertentu saja, 
melainkan terus berkembang setiap saat. Apabila mengacu pada Himawan Pratista, 
dikatakan bahwa dalam film mempunyai skema genre induk primer dan sekunder.7 
Film action Fast and Furious 7 merupakan film cerita yang masuk dalam kategori 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
7 Himawan Pratista. Memahami Film. Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008. Hlm 13. 
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genre induk primer aksi. Secara definisi, aksi merupakan film yang berhubungan 
dengan adegan seru, menegangkan, berbahaya, nonstop, dengan tempo cerita yang 
cepat. Film aksi umumnya berisi adegan kejar-mengejar, perkelahian, tembak 
menembak, balapan, berpacu dengan waktu, ledakan, serta aksi-aksi fisik lainnya. 
Sejalan dengan Himawan Pratista, genre aksi sama pengertiannya dengan genre 
action yang terdapat di dalam Fast and Furious 7 yaitu film yang banyak 
mengetengahkan adegan-adegan perkelahian, pertempuran dengan senjata, atau 
kebut-kebutan kendaraan atau tokoh protagonis (tokoh baik) dengan tokoh antagonis 
(tokoh jahat), dan setiap adegan action pada film Fast and Furious 7 memacu kondisi 
emosional penonton untuk ikut merasakan ketegangan, dan ketakutan. Hal ini terlihat 
pada film action Fast and Furious 7 yang menunjukkan adanya variasi adegan 
tentang petarungan, balapan menggunakan berbagai alat transportasi seperti truk, 
mobil, pesawat, helikopter, juga terdapat adegan tembak-tembakan antar tokoh baik 
dan jahat, adanya ledakan bom, serta perkelahian. 
Penelitian tentang film action Fast and Furious 7 ini memfokuskan pada 
pengamatan dan analisis teknik pergerakan gambar melalui kamera yang dilakukan 
oleh DOP. Beberapa teknik tersebut di antaranya adalah pergerakan kamera atau 
camera movement seperti pan, tilt, tracking, crane shot, zooming, dan crabbing. 
Selain itu, unsur lain yang menunjang pergerakan kamera adalah ukuran gambar atau 
type of shot, sudut pengambilan atau camera angle. 
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Analisis teknik pergerakan kamera pada film action Fast and Furious 7 yang 
digunakan dalam penelitian ini banyak mengacu pada buku Shooting Yang Benar 
yang ditulis oleh Januarius Andi Purba, Memahami Film yang dituliskan Himawan 
Pratista, dan Shooting Yang Benar yang dituliskan Januarius Andi Purba.  
 Beberapa sumber referensi buku tersebut tidak hanya menjelaskan secara 
teknis saja, melainkan juga memaparkan terciptanya kedalaman makna melalui 
ungkapan visual, artinya teknik pergerakan kamera tidak hanya memperhatikan 
keindahan, namun juga harus bisa memunculkan kesan dan membangkitkan sisi 
psikologis dari sebuah film kepada penonton. Seperti menciptakan ketegangan, 
dramatis, bahkan secara  sinematik film tersebut harus bisa membawa rasa penasaran 
kepada penonton. 
Tomlinson mengungkapkan bahwa “A third way to show emotion is to change 
the motion characteristics of the camera.”8 Penyampaian kesan ketegangan dan 
dramatisasi terhadap penonton, dalam film ini juga dapat didukung dengan adanya 
tampilan getaran gambar9, sehingga penonton ikut merasakan emosi dan action yang 
terjadi. Beberapa aspek-aspek penting sinematografi tersebut yang dijadikan acuan 
kerangka konseptual di antaranya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
8Tomlinson, William Michael, Jr. Master Thesis of Interactivity and Emotion Through 
Cinematography (Massachusetts Institute of Technology, 1999), 25. 
9	  Getaran gambar yang dimaksud merupakan bagian dari proses pengambilan gambar dalam adegan 
film yang dilakukan dengan kesengajaan dengan tujuan untuk menciptakan kesan alami, misalnya pada 
saat aksi peledakan bom. Kamera sengaja dibuat bergetar, dan menghasilkan efek getaran gambar yang 
alami tentang sebuah ledakan bom itu sendiri. Tujuannya untuk mendramatisir adegan kepada kesan 




G. Alur Pemikiran Penelitian 
 
 Alur pemikiran dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan pembacaan terhadap 
teks film action Fast and Furious 7, berupa rangkaian gambar-gambar bercerita, dan 
menampilkan beragam jenis penggunaan teknik pergerakan kamera. Langkah analisis 
terhadap teknik pergerakan kamera pada film action Fast and Furious 7 ini dilakukan 
dengan mengambil salah satu contoh unsur sinematik, yaitu pergerakan kamera yang 
dilakukan dengan mengambil beberapa contoh shot yang mengandung unsur adegan 
action dan menjabarkan teknik pergerakan kameranya, kemudian disimpulkan, 














1. Struktur Film 
 
  Strukur film secara fisik dapat diuraikan menjadi beberapa unsur, yaitu shot, 
adegan, dan sekuen. Pratista mengatakan bahwa dengan menguraikan unsur-unsur 
tersebut, maka dapat memudahkan membaca urutan segmentasi plot film secara 




  Shot merupakan unsur terkecil dari sebuah film. Sebuah shot dalam produksi 
film memiliki arti proses perekaman ketika kamera on (diaktifkan) sampai off 
(dihentikan), dengan kata lain bahwa shot berlaku untuk satu kali take (pengambilan 
gambar).11 Sejalan dengan Pratista, pengertian shot juga diungkapkan Baksin bahwa 
satu shot merupakan bagian dari scene.12 
b.  Adegan (scene) 
 
  Adegan merupakan unsur yang paling mudah terbaca dalam sebuah film dan 
setiap adegan memiliki beberapa shot. Adegan merupakan satu segemen pendek dari 
keseluruhan cerita yang memperlihatkan satu aksi berkesinambungan dan terikat oleh 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
10 Himawan Pratista. Memahami Film. Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008, hlm 29.  
11 Himawan Pratista, 2008, hlm 29. 
12Askurifai Baksin. Videografi, Operasi Kamera, Dan Teknik Pengambilan Gambar. Bandung: Widya 
Padjajaran, 2009, hlm 97. 
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ruang, waktu, isi (cerita), tema, karakter, serta motif. Satu adegan umumnya terdiri 
dari beberapa shot yang saling berhubungan dan biasanya di dalam film cerita terdiri 
dari tiga puluh sampai lima puluh buah adegan. Penonton atau penikmat film 





  Sekuen merupakan satu segmen besar yang memperlihatkan satu rangkaian 
peristiwa secara utuh dan satu sekuen terdiri dari beberapa adegan yang saling 
berhubungan.14 Melalui sekuen ini, memudahkan analisis dengan menggunakan 
purposive sampling, artinya penarikan contoh di dalam teknik pergerakan kamera 
pada film action Fast and Furious 7 dilakukan dengan cara mengambil salah satu 
shot di bagian time code tertentu, atau ketika dimulainya shot sampai shot time code 
berakhir. Pengambilan shot tersebut dilakukan berdasarkan sampling tentang teknik 




	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
13 Himawan Pratista. Memahami Film. Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008, hlm 29-30.	  
14 Himawan Pratista. 2008, hlm 30. 
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2. Unsur Visual 
 
  Penelitian ini mengacu dari beberapa sumber acuan yang dipakai untuk 
menerangkan berbagai teknik, unsur-unsur tersebut di antaranya adalah type of shot 
atau ukuran gambar, sudut pengambilan gambar atau angle kamera, dan juga teknik 
pergerakan kamera. Beberapa sumber yang dijadikan acuan di antaranya adalah buku 
yang ditulis Roy Thompson, Christopher Bowen, berjudul Grammar of The Edit, 
buku yang ditulis Arthur Asa Berger berjudul Media Analysis Technique, dan buku 
yang ditulis Djanuarius Andi Purba berjudul Shooting Yang Benar. Penjelasan 
tentang uraian unsur-unsur sinematografi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 
 
a.  Type of Shot 
 
  Berdasarkan klasifikasinya, setiap ukuran gambar atau type of shot sangat 
menentukan jarak objeknya. Beberapa penjelasan tentang ukuran gambar atau type of 
shot dan pemaknaannya diacu berdasarkan pendapat Arthur Asa Berger dan Iqra’ Al 
Firdaus. Terkait dengan penelitian yang dikaji, maka untuk memudahkan dalam 
menganalisis setiap ukuran gambar dalam film Fast and Furious 7, uraian type of 
shot15 tersebut dapat dijelaskan secara rinci dalam tabel sebagai berikut.	  	  
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
15 Penjelasan gambar dalam tabel tentang jenis ukuran gambar diacu dari buku	  Berger, Arthur 
Asa. Media Analysis Technique, Second Edition: Teknik-Teknik Analisis Media. Terj. Setio Budi HH. 
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Tabel 1. Jenis-Jenis Ukuran Gambar 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
Yogyakarta: Program Studi Ilmu Komunikasi - FISIP Universitas Atma Jaya 2000, hlm 33 dan  Iqra’ 
Al Firdaus,. Buku Lengkap Menjadi Kameraman Profesional. Yogyakarta: Buku Biru, 2010, hlm 114. 
	  
No Ukuran Gambar Definisi Kesan 
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Close up (CU)  
Pengambilan 
gambar dari jarak 
dekat yang 
menonjolkan 
bagian kepala dan 
bahu, atau 
pemandangan 
dengan suatu objek 



























































Long shot (LS) Pengambilan gambar 
dari jarak yang 
cukup jauh, hingga 
seluruh 
pemandangan dapat 
ditampilkan semua di 









b.  Camera angle  
   
Camera angle juga menjadi unsur penting dalam sebuah pembuatan film, 
karena sebuah produksi film, pengambilan gambar sangat memungkinkan dalam 
menentukan besar kecilnya sudut berdasarkan karakter yang dikehendaki. 
Pemilihan jenis angle dalam pembuatan film juga dapat mempengaruhi 
pandangan interpretasi yang ditangkap oleh penonton, sehingga apabila angle kamera 
 
7 































dapat diposisikan secara benar, maka karakter dan sisi dramatis sebuah film akan 







Gambar 2. Jenis angle kamera 
(Sumber: Thompson, Roy & Bowen, Christopher J. 
Grammar of the Shot. Second Edition, 2009, Focal Press, Oxford. Hlm 33). 
 
Uraian setiap angle kamera tersebut dikutip dari Thompson, Roy & Bowen, 
Christopher J berjudul Grammar of The Shot. Second Edition dan Iqra’ Al Firdaus 
yang berjudul Buku Lengkap Tuntunan Menjadi Kameraman Profesional. Beberapa 



















c. Pergerakan Kamera 
 
Melalui pergerakan kamera, maka gambar yang diinginkan sutradara dapat 
diatur sudut kemiringan, ukuran ketinggian, maupun ukuran jarak, karena pergerakan 
kamera menjadi sesuatu yang penting untuk mengungkapkan ide atau kesan visual 





Sudut pengambilan gambar 
tepat di atas objek, sehingga 
posisi objek tampak 
terekspose dari bagian atas 
Tertekan, pendek, 




straight angle atau 




Sudut pengambilan gambar 
yang memposisikan kamera 
sejajar dengan ketinggian 





Low angle (frog eye 
view) 
Sudut pengambilan gambar 
yang diambil dari bawah 










dari sutradara. Pergerakan kamera berfungsi umumnya untuk mengikuti pergerakan 
seorang karakter serta objek. Pergerakan kamera juga sering digunakan untuk 
menggambarkan situasi dan suasana sebuah lokasi atau suatu panorama.  
Pergerakan kamera atau camera movement, secara teknis variasinya tidak 
terhitung, namun secara umum dapat dikelompokkan menjadi empat seperti pan, tilt, 
tracking, crane shot. Teknik tersebut tidak dibatasi hanya pada sebuah gerakan saja, 
namun juga dapat dikombinasikan satu sama lainnya.16 Tujuannya adalah menambah 
nilai estetik dalam sebuah proses pengambilan gambar pada pembuatan film. 
Penjelasan mengenai gambar, definisi, dan makna teknik pergerakan kamera tersebut 
diacu berdasarkan pendapat dari beberapa sumber, hal ini bertujuan untuk 
memudahkan analisis pergerakan kamera pada film action Fast and Furious 7.17 





	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
16 Himawan Pratista. Memahami Film. Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008, hlm 109. 
17	  Sumber tersebut diacu dari 	  Berger, Arthur Asa. Media Analysis Technique, Second Edition: Teknik-
Teknik Analisis Media. Terj. Setio Budi HH. Yogyakarta: Program Studi Ilmu Komunikasi - FISIP 
Universitas Atma Jaya 2000, hlm 34. Iqra’ Al Firdaus. Buku Lengkap Menjadi Kameraman 
Profesional. Yogyakarta: Buku Biru, 2010, hlm 124-129, Djanuarius Andi Purba. Shooting Yang 
Benar. Yogyakarta: Andi Offset, 2013, hlm 34.	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Tabel 3. Jenis-jenis pergerakan kamera 
 












































































































atau ke mana 
saja selama 
















































zoom in dan 
menjauhkan 

























H. Metode Penelitian 
1. Objek Penelitian 
 
  Objek material dalam kajian penelitian ini adalah film action Fast and Furious 
7 karya sutradara James Wan dan ahli sinematografi Stephen F Windon, yang 
diproduksi oleh Universal Pictures. Film action Fast and Furious 7 merupakan film 
ke tujuh yang mulai rilis pada 1 April 2015. Film ini dipilih sebagai objek penelitian 
karena Fast and Furious 7 menceritakan aksi Dominic Toretto dan kawan-kawannya 
yang melakukan suatu misi baru untuk menyelamatkan seseorang dan mengambil 
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flash drive berisi data-data penting intelijen. Upaya penyelamatan dan perebutan flash 
drive atau “Mata Tuhan” yang dikatakan dalam film tersebut sangat dramatis, hingga 
timbul petarungan, aksi kejar-kejaran antara Dominic Toretto dan kawan-kawan 
dengan lawan mainnya yaitu Decker Shaw. 
  Berdasarkan objek material tersebut, maka penelitian ini mengerucutkan pada 
objek formal yang dikaji, dengan membatasi analisis teknik pergerakan kamera pada 
adegan action film Fast and Furious 7. 
 
2. Jenis Penelitian 
 
  Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 
pengambilan data purposive sampling. Menurut penjelasan Moleong, penelitian 
kualitatif merupakan yang bermaksud untuk memahami fenomena dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus.18 Purposive 
sampling, yang dimaksudkan adalah menentukan suatu sampel dengan pertimbangan 
pemilihan adegan action berdasarkan type of shot (ukuran gambar), camera angle 
(sudut pengambilan gambar) dan camera movement (gerakan kamera). Proses 
pengumpulan data dilakukan dengan menentukan jenis teknik yang digunakan sesuai 
pergerakan kamera melalui sampel shot. Beberapa poin penting yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah dengan mengamati teknik pergerakan kamera yang meliputi 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  




(pan, tilt, tracking, crane shot, crabbing, zooming) pada setiap adegan action yang 
terjadi di film Fast and Furious 7 dari awal hingga akhir, kemudian mengambil salah 
satu shot pada time code tertentu.  
 
3. Jenis dan Sumber Data 
 
a. Data primer 
  Sumber data primer dalam penelitian ini berupa DVD original film action Fast 
and Furious 7. Data tersebut yang dijadikan bahan utama untuk proses analisis teknik 
pengambilan gambar. Sumber data primer tersebut diuraikan secara sistematis 
berdasarkan teori yang diacu dalam penelitian ini, yaitu berupa capture potongan shot 
dari film action Fast and Furious 7, kemudian dianalisis berdasarkan type of shot, 
angle kamera, dan pergerakan kameranya 
 
b. Data sekunder 
 
  Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung oleh 
peneliti, data diperoleh dari artikel-artikel yang membahas  tentang film action Fast 
and Furious 7. Data sekunder dikenal juga sebagai data pendukung yang 
dikumpulkan melalui berbagai literatur sebagai penunjang penelitian.19 Sumber yang 
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bisa didapatkan untuk mendapatkan data sekunder yaitu mengumpulkan buku, artikel 
online yang menjelaskan atau membahas tentang teknik pengambilan gambar pada 
film action Fast and Furious 7. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi tak berperan 
 
  Observasi merupakan metode yang paling mendasar dengan cara-cara 
pengamatan tertentu untuk terlibat dalam sebuah penelitian. Sutopo menyebutkan 
prosedur pengamatan atau observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis 
observasi tidak berperan,20 maka di dalam menganalisis film Fast and Furious, 
peneliti tidak terlibat secara langsung terhadap kejadian yang dialami oleh objek, 
melainkan dilakukan dengan cara mencermati tiap shot adegan yang terjadi pada film 
action Fast and Furious 7 dengan mengamati tiap pergerakan kamera berdasarkan 
acuan yang ada yaitu pan, tilt, tracking, crane shot, crabbing, dan zooming. 
 
b. Studi Pustaka 
   
  Studi pustaka ditujukan untuk mendapatkan referensi berupa buku-buku dan 
hasil penelitian lainnya yang berhubungan dengan penelitian tentang teknik analisis 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
20HB Sutopo. Metodologi Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya Dalam Penelitian. 
Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2006, hlm 31. 
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gambar, maupun tentang film action Fast and Furious 7. Secara spesifik, studi 
pustaka penelitian ini difokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan 
seputar penelitian yaitu teknik pengambilan gambar dalam film. Studi pustaka 
dilakukan dengan menggali poin penting dari data-data hasil peneliti lain atau 
berbagai sumber literatur, baik berupa buku, karya tulis ilmiah, hasil-hasil resensi 
orang lain, dalam bentuk cetak maupun online. 
 
5. Analisis Data 
 
  Menurut Sugiyono, analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, kemudian membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.21 Langkah analisis data 
dilakukan dengan cara reduksi data, display sajian data, penarikan simpulan dan 
verifikasi data.  
  Berdasarkan bagan yang diacu dari Miles dan Huberman dapat dipahami bahwa 
alur analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, kemudian penarikan simpulan 
dilakukan dalam penelitian ini secara bersama-sama dan sistematis. Sesuai dengan 
jenis penelitian kualitatif tersebut, maka penelitian ini mengacu pada model analisis 
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Alfabeta, 2012, hlm 332. 
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data menurut pendapat yang diutarakan Miles dan Huberman yang dijabarkan pada 







Bagan 2. Komponen-komponen analisis data model interaktif. 
(Sumber: Miles dan Huberman, Terj. Tjejep Rohendi Rohidi, 1992, hlm 20). 
   
  Secara terperinci, komponen-komponen analisis data di atas dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
  
a. Reduksi data 
   
  Reduksi data merupakan langkah pengelompokan data berdasarkan pemilihan 
shot gambar yang ada di dalam film action Fast and Furious 7. Melakukan reduksi 
data artinya adalah memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada persoalan penting, 
Reduksi data 
	  
Display sajian data Pengumpulan data 
Penarikan simpulan 




kemudian mencari tema dan polanya.22 Melalui purposive sampling yang telah 
dipaparkan pada sub jenis penelitian, maka reduksi dapat dilakukan untuk 
menentukan data yang akan dianalisis, dengan cara mengambil shot terpanjang sesuai 
jenis pergerakan kameranya pada adegan film untuk diuraikan secara spesifik tipe 
shot, ukuran gambar, dan jenis pergerakan kameranya. Beberapa bagian adegan 
action seperti pertarungan, kejar-kejaran, kecelakaan, balap mobil dalam film Fast 
and Furious 7 tersebut diambil berdasarkan acuan teknik pergerakan kamera yaitu 
pan, tilt, tracking, crane shot, crabbing, dan zooming. Pemilihan shot durasi 
terpanjang dimaksudkan untuk memudahkan analisis pergerakan kameranya, dengan 
demikian dapat diuraikan kesan yang terbentuk melalui type of shot dan angle 
kameranya. Misalnya dalam adegan ketika mobil sedang melaju cepat, maka 
pergerakan kamera akan mempengaruhi ukuran frame dan type of shot yang diambil, 
sehingga menghasilkan kesan dramatis terhadap penonton ketika menyaksikan 
adegan action tersebut.       
 
b. Display sajian data 
 
  Sajian data merupakan proses penyusunan data secara deskriptif-interpretatif. 
Sajian data tersebut berupa gambar-gambar adegan action dari potongan film action 
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Fast and Furious 7 yang telah dipilih berdasarkan pergerakan kameranya pan, tilt, 
tracking, crane shot, crabbing, dan zooming. 
  Adegan action seperti pertarungan, kejar-kejaran, kecelakaan, balap mobil 
dalam film action Fast and Furious 7 dideskripsikan berdasarkan kejadian ceritanya 
dan menentukan letak time codenya. Langkah selanjutnya adalah menjabarkan secara 
spesifik ke dalam unit-unit terkecil, karena type of shot dan angle kamera menyatu 
menjadi unit terkecil di dalam setiap pergerakan kamera, maka dengan menjelaskan 
definisi dan makna dari type of shot dan angle yang diambil dari adegan tersebut 
memudahkan untuk menganalisis teknik pergerakan kamera, sehingga ditemukan 
kesan action yang dramatis di dalam film action Fast and Furious. 
 
c. Penarikan simpulan dan verifikasi 
   
  Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir, yaitu sajian data yang ada 
dideskripsikan melalui proses interpretasi dan penafsiran, sehingga didapatkan suatu 
jalinan data yang saling terikat satu sama lainnya. Menurut Schaltzman dan Strauss, 
tujuan dari penafsiran data salah satunya adalah capaian deskriptif analitik, artinya 
kategori-kategori yang telah diolah untuk menemukan deskripsi baru.23  
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Prentice-Hall, Inc, 1973, hlm 110-111. 
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  Sajian data yang telah dikumpulkan dan direduksi, ditafsirkan berdasarkan 
kategori yang ada, sehingga dengan pengembangan lebih lanjut, menurut proses 
analitik dapat ditemukan argumentasi baru, pembanding, analisis proses, analisis-
sebab-akibat, maupun pemanfaatan analogi.24 Pada proses penarikan simpulan 
penelitian terhadap film action Fast and Furious 7 ini berupa peranan teknik 
pergerakan kamera untuk membuat kesan action dramatik dalam sebuah adegan film 
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I. Sistematika Penulisan 
 
  Bab I memaparkan pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pikir, dan 
metode penelitian. 
  Bab II memaparkan tentang deskripsi film action Fast and Furious 7 secara 
umum, baik dari segi cerita, aktor, aktis, pemeranan masing-masing tokoh, serta 
peranan kerabat kerja yang terlibat dalam produksi film tersebut. 
  Bab III merupakan pokok bahasan yang dikaji dalam film action Fast and 
Furious 7. Penjelasan pada bab ini menguraikan unsur-unsur sinematik dalam film 
action “Fast and Furious 7”, yang memfokuskan pada teknik pergerakan kamera 
dengan cara mengambil beberapa contoh sampling data, yang dianalisis melalui 
pengambilan shot di time code tertentu. Analisis teknik pergerakan kamera dengan 
dilakukan dengan purposive sampling melalui penarikan sampel Pan, Tilt, Tracking, 
Crane Shot, Crabbing, dan Zooming. 
  Bab IV merupakan penutup, berupa kesimpulan tentang hasil temuan penelitian 







FILM ACTION FAST AND FURIOUS 7 
 
A. Identitas Film Action Fast and Furious 7 
 
Film action Fast and Furious 7 termasuk dalam jenis film fiksi dan berdurasi 
panjang, maka film ini tentunya juga dibuat dengan waktu proses pembuatan yang 
panjang pula. Sebagaimana pernyataan yang diungkapkan Pratista, bahwa film fiksi 
seringkali memakan waktu yang lebih lama, membutuhkan banyak keterlibatan 
pemain dan juga kru di dalam proses produksi hingga pasca-produksinya. Film fiksi 
menggunakan cerita rekaan di luar kejadian nyata serta memiliki konsep adegan yang 
telah dirancang sejak awal, terikat dengan adanya plot, struktur cerita film fiksi 
terikat hukum kausalitas (sebab-akibat), pengklasifikasian tokoh-tokohnya terbagi 
karakter protagonis dan antagonis, terdapat masalah dan konflik, adanya penutupan, 
dan juga memiliki pola pengembangan cerita yang jelas.25 
Secara sinematografi, peranan first cameraman atau sering disebut sebagai 
penata fotografi (director of photography), bertanggung jawab dalam pembuatan film 
yaitu terhadap pergerakan dan penempatan kamera dan juga pencahayaan dalam 
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suatu adegan.26 Tugas seorang Director of Photography (DOP) adalah merancang dan 
melakukan pengambilan gambar sesuai dengan acuan skenario yang telah disepakati 
bersama sutradara. 
Aspek dalam sinematografi dan videografi yang dikerjakan seorang DOP tentu 
penuh perhitungan matang, meskipun seorang DOP juga mempunyai hak untuk 
membuat keputusan-keputusan sendiri secara teknis di lapangan, namun persoalan 
teknis visual ini hasilnya harus dipertanggungjawabkan dan dinilai oleh sutradara. 
Penelitian ini memfokuskan pada analisis terhadap aspek-aspek pengambilan gambar 
di film sekuel action Fast and Furious 7. 
  Unsur pokok di dalam film yaitu berupa visual gambar, adanya audio atau tata 
suara, serta jalannya cerita dari film tersebut. Secara spesifik, unsur visual di dalam 
film action Fast and Furious 7 yaitu sebuah sajian visual khas action dari setiap aksi 
dan adegan  pemainnya, sehingga memberikan kesan dramatik kepada penonton, 
namun hal yang terpenting dari unsur visual ini adalah harus mampu mendukung sisi 
naratif dan estetik sebuah film.  
  Peranan tata suara juga menjadi unsur pokok dalam sebuah pembuatan film, 
karena unsur suara memegang peranan penting untuk mendukung komunikasi dan 
memudahkan penonton menangkap informasi dari film. Sebagaimana dengan 
pendapat Purba, yang menyatakan bahwa suara sering dianggap sebagai sesuatu yang 
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Group, 2012, hlm 442. 
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bersifat sekunder, kualitas suara yang buruk dapat membuat kesal penonton dan 
merusak unsur visual, namun sebaliknya jika kualitas suara tersebut bagus, maka 
kualitas suara tersebut justru mampu menutupi dan menyembunyikan kekeliruan 
visualnya.27 Peranan unsur suara di dalam film action Fast and Furious 7 yaitu 
mendukung setiap adegan film dan menguatkan informasi visual, sehingga pesan dan 
kesan yang ditampilkan dapat dicerap oleh penonton. 
  Selain unsur visual dan tata suara, unsur pokok lainnya adalah penataan alur 
cerita. Hal ini karena penonton selalu mengikuti jalannya cerita film, sehingga di 
dalam pembuatan film fiksi, seorang sutradara dan DOP tentu harus memperhatikan 
penataan alur cerita. Setiap aksi dan adegan yang ditampilkan pada film action Fast 
and Furious 7  selalu berhubungan dengan adegan lainnya, sehingga keterikatan 
setiap adegan harus dapat ditangkap secara logika agar penonton mudah memahami 
cerita, sehingga sebuah film dapat menampilkan citra visual secara 
berkesinambungan, mengalir, dan dapat diterima secara logis. 
 
 
B. Sinopsis Film action Fast and Furious 7 
 
“Dominic and his crew thought they'd left the criminal mercenary life behind. 
They'd defeated international terrorist Owen Shaw and went their separate ways. But 
now, Shaw's brother, Deckard Shaw, is out killing the crew one by one for revenge. 
Worse, a Somalian terrorist called Jakarde and a shady government official called 
"Mr. Nobody" are both competing to steal a computer terrorism program called 
"God's Eye," that can turn any technological device into a weapon. Torretto must 
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reconvene with his team to stop Shaw and retrieve the God's Eye program while 
caught in a power struggle between the terrorist and the United States 
government.”28  
 
Dominic dan krunya mengira mereka telah meninggalkan kehidupan bayaran 
kriminal di masa lalunya. Mereka telah mengalahkan teroris internasional Owen 
Shaw dan berpisah. Tapi sekarang, saudara laki-laki Shaw, Deckard Shaw, sedang 
membunuh kru satu demi satu untuk membalas dendam. Lebih buruk lagi, seorang 
teroris Somalia yang disebut Jarkande dan seorang pejabat pemerintah yang baik 
bernama Mr. Nobody sama-sama berlomba mencuri program terorisme komputer 
yang disebut God’s Eye (Mata Tuhan), yang bisa mengubah perangkat teknologi 
menjadi senjata. Toretto harus berkumpul kembali dengan timnya untuk 
menghentikan Shaw dan mengambil program God’s Eye saat terjebak dalam 
perebutan kekuasaan antara teroris dan pemerintah Amerika Serikat. 
 
C. Kerabat Kerja dan Pemain di Film Action Fast and Furious 7 
 
1. Kerabat Kerja dalam Film action Fast and Furious 7 
 
  Proses pembuatan film secara profesional tentu tidak lepas dari peranan orang 
berkompeten, karena keberhasilan film juga ditentukan oleh tim departemen produksi 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  




yang di dalamnya terdapat pembagian bidang kerja, seperti produser, sutradara, 
sinematografi, penulis skenario, hingga asisten pembantunya. 
  Tugas seorang produser adalah memimpin seluruh produksi agar sesuai dengan 
tujuan, baik dalam aspek kreatif maupun manajemen produksi dengan anggaran yang 
telah disetujui. Sebutan ini untuk orang yang memproduksi sebuah film, tetapi bukan 
dalam arti membiayai atau menanamkan investasi dalam sebuah produksi.29 Produser 
di dalam film action Fast and Furious 7 adalah Neal H. Moritz, sedangkan tugas 
sutradara dipegang oleh James Wan. Sutradara mempunyai peranan penting di dalam 
sebuah produksi film. Meminjam pernyataan Michael Rabiger mengenai 
penyutradaraan, yakni: 
“Directing means developing the skills and persuasion to make every body give of 
their very best. It involves thinking, feeling, and acting like a director from the first 
idea through to the final cut, which is what this bookcovers. When shooting’s done, 
the director needs the rigor in the cuttingroom to work and rework the piece so that 
its notes merge into a concerto.”30 
 
  Pendapat Rabiger di atas memberikan gambaran tentang tugas seorang 
sutradara, yang mengupayakan dan mengembangkan kemampuan diri, dalam rangka 
mengajak untuk membuat sesuatu yang terbaik. Peranan seorang sutradara tersebut 
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mencangkup pemikiran, perasaan dan akting, seperti yang telah dipikirkan secara 
terencana oleh sutradara dari awal hingga akhir berdasarkan naskah ceritanya. 
Sutradara pada film action Fast and Furious 7 adalah James Wan yang lebih dikenal 
sebagai sutradara  untuk film bergenre horor. Beberapa buah karya film yang telah 
disutradarai oleh James Wan yaitu Saw (2004), Saw III (2006), Dead Silence (2007), 
Dream Home (2010), Insidious (2010), Insidious Chapter 2 (2013), The Conjuring 
(2013), Anabelle (2014), Demonic (2015), Insidious Chapter III (2015), The 
Conjuring 2 (2015), Fast and Furious 7 (2015), Lights Out (2016), Anabelle II 
(2017), Insidious Chapter IV (2017), dan Saw Legacy (2017). Selain sebagai 
sutradara profesional, Wan juga dikenal sebagai seorang penulis. Karirnya sebagai 
sutradara film diawali ketika dirinya terlibat dalam pembuatan film pendek bergenre 
horor berjudul Saw, yang kemudian menjadi film horor terlaris. Nama James Wan 
semakin dikenal lewat film horor The Conjuring.31 Berdasarkan beberapa film 
besutan James Wan tersebut, hanya film Fast and Furious 7 yang bergenre action. 
  Keahliannya dalam mengambil gambar dan menciptakan suasana adegan 
dramatik dapat dilihat di karya filmnya bergenre horror, walaupun demikian Wan 
telah menunjukkan kualitas dan kemampuannya membuat adegan action pada film 
Fast and Furious 7, yang tidak kalah menegangkan dengan gaya penyutradaraannya 
ketika membuat film horror. 
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  Sinematografi pada film action Fast and Furious 7 adalah Stephen F. Windon. 
Kredibilitasnya dalam dunia perfilman telah terbukti, dirinya pernah mendapatkan 
penghargaan di antaranya adalah AFI [Aus] Award Nom [1993] untuk No Worries; 
AFI [Aus] Award Nom [1994] untuk Country Life; ASC TV Award [2010], Emmy 
Award Nom [2010], penghargaan Golden Tripod ACS 2011 untuk Pasific (ep #8 
(ACS) dan Pasific #9.32 
  Karir Stephen F Windon dimulai sejak tahun 1988 ketika dirinya dipercaya 
sebagai asisten operator kamera pada film Crocodille Dundee II bersama Stephen 
Root dan Carlos Carrasco. Kemudian pada tahun yang sama, Windon juga terlibat 
sebagai operator kamera dalam film The Rescue (1988) dan The Rainbow Warrior 
Conspiracy (1989). Karirnya menanjak ketika Windon dipercaya untuk memegang 
peranan sebagai seorang penata kamera pada film bergenre horor berjudul Kadaica 
(1988). Selain mengerjakan film horor, Windon juga ahli memuat drama televisi 
seperti Prejudice (1989), film episode berjudul Mission Impossible (1989), film 
Police Rescue (1991), drama televisi Come in Spinner (1990), Children of The 
Dragon (1991), The Leaving of Liverpool (1992), film komedi berjudul Love in 
Limbo (1993), drama keluarga berjudul No Worries (1994), Rapa Nui (1994), serial 
televisi berjudul Naked: Stories of Men (1996), dan The Romance Hotel de Love 
(1996). Windon memulai karirnya sebagai Director of Photography (DOP) di dunia 
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internasional bersama Kevin Costner’s pada film drama berjudul Postman (1997), 
Firestorm (1998), The Patriot (1998), dan film horor Deep Blue Sea (1999).33 
  Semenjak karirnya sebagai seorang penata kamera mampu dikenal di dunia 
perfilman internasional Stephen F. Windon ternyata banyak terlibat dalam pembuatan 
film sekuel Fast Furious. Keahliannya sebagai seorang sinematografer dipercaya 
sejak proses produksi film The Fast and The Furious Tokyo Drift (2006), Fast Five 
(2011), Furious 6 (2013), Fast and Furious 7 (2016), hingga Fast 8 (2017). 
  Penulis naskah atau skenario pada film action Fast and Furious 7 adalah  Chris 
Morgan. Naskah pada film action Fast and Furious 7 dibuat berdasarkan karakter 
karya Gary Scott Thompson. Karir dan kredibilitasnya di mulai sejak tahun 2006 
ketika Morgan bekerja sebagai penulis komik franchise di Amerika, berjudul Fast 
and Furious. Kemudian dari komik tersebut, akhirnya di tahun 2011 perusahaan 
Universal Pictures mengajak Morgan membuat kesepakatan untuk bekerjasama.34 
 
2. Pemeran dalam Film action Fast and Furious 7 
 
  Pemeran di dalam film action Fast and Furious 7 di antaranya adalah Vin 
Diesel sebagai Dominic Toretto, Dwayne 'The Rock' Johnson sebagai Luke Hobbs, 
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Jason Statham yang berperan sebagai Deckard Shaw, Michelle Rodriguez sebagai 
Letty Ortiz, Jordana Brewster sebagai Mia Toretto, Nathalie Emmanuel sebagai 
Ramsey, Elsa Pataky sebagai Elena. Selain itu, Tyrese Gibson, Ludacris, Kurt 
Russell, dan Djimon Hounsou juga turut terlibat bermain di film ini. Fast and 
Furious 7 rilis dan sekaligus menandai penampilan terakhir dari aksi Paul Walker 
sebelum dirinya meninggal pada usia 40 tahun. 
Aktor yang bermain di film action Fast and Furious 7 merupakan pemain film 
profesional yang seringkali dijumpai di industri film Hollywood dan industri film 
terkenal lainnya. Mengutip pernyataan Pratista, bahwa aktor dan aktris profesional 
merupakan seorang yang sangat terlatih dan mampu bermain dalam segala jenis peran 
dengan berbagai macam gaya.35 Sesuai pendapat Pratista tersebut, maka tidak semua 
pemain yang ada di film action Fast and Furious 7 bisa disebut aktor. Pembahasan 
mengenai kiprah aktor yang bermain di film action Fast and Furious 7 dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
  Vin Diesel yang berperan sebagai Dominic Toretto masih eksis dengan aksi-
aksinya sebagai pembalap liar jalanan. Dirinya terkenal dan muncul di beberapa film 
Hollywood. Vin Diesel muda memutuskan untuk berhenti kuliah dan membuat film 
drama berjudul Multi Facial (1994). Semenjak itu, karyanya mulai diminati oleh 
sutradara Steven Spielberg, yang kemudian justru membawa jalan hidupnya bermain 
dalam film epik Perang Dunia II berjudul Saving Private Ryan (1998) sebagai 
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
35 Himawan Pratista. Memahami Film. Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008, hlm 83. 
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anggota tentara. Kiprahnya berlanjut, dirinya bermain dalam film “xXx” (2002) yang 
berperan sebagai Xander Cage dan juga bermain di film The Pacifier (2005) 
memerankan diri sebagai Letnan Shane Wolfe. Rupanya perjalanan hidup Vin Diesel 
tidak hanya berperan sebagai aktor, melainkan juga pernah menjadi produser, 
sutradara, dan penulis. Ketenarannya di dunia seni film semakin mengangkat 
namanya ketika Vin Diesel kembali bermain dalam film The Chronicles of 
Riddick (2004) dan Riddick (2013).36 Berkat kepopuleran film serial  Fast Furious 
namanya kini justru semakin dikenal sebagai Dominic Toretto, karena peran dan aksi-
aksinya yang menegangkan dan penuh adegan dramatis. 
  Dwayne Douglas Johnson atau dikenal namanya sebagai “The Rock”, 
merupakan seorang pegulat profesional. Karirnya dimulai ketika bergabung dalam 
World Wrestling Federation (WWF), federasi untuk olahraga gulat. Ketenarannya 
dan kegagahannya dalam dunia gulat mengantarkan kiprahnya ke dunia perfilman37. 
Dwayne Johnson bermain dalam film The Mummy Returns (2001), yang berperan 
sebagai The Scorpion King. Lalu, pada cerita yang berbeda, dirinya berlanjut sebagai 
aktor dalam film The Scorpion King (2002) bersama aktris berdaerah oriental, Kelly 
Hu. Film action laga yang dibintanginya adalah The Rundown (2003), pada film ini 
sedikit banyak memunculkan gayanya yang khas sebagai seorang pegulat. Kemudian, 
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pada tahun 2005, Dwayne Johnson kembali muncul dalam film action laga berjudul 
Doom yang menceritakan tentang menjangkitnya wabah virus, sehingga 
menyebabkan dirinya juga terinveksi dan merubah wataknya menjadi jahat. Beberapa 
film yang dibintangi Dwayne Johnson rata-rata memang banyak memunculkan aksi 
laga, duel dan pamer kekuatan otot, sehingga dalam film Fast Five (2005), Fast & 
Furious 6 (2006) dan Fast and Furious 7 (2015), peranan dan aksi Dwayne Johnson 
juga banyak memamerkan adu fisik atau aksi combat. 
  Jason Statham sebelum berkarir menjadi aktor, merupakan atlet olahraga 
diving, bahkan tercatat sebagai anggota National Diving Squad selama 12 tahun. 
Awal karir di dunia entertain dimulai ketika muncul audisi pencarian bakat melihat 
kemampuan Jason Statham dan mengajaknya untuk terjun di dunia modelling. Saat 
menjadi model iklan dari produk pakaian French Connection, sutradara Guy Ritchie 
menawarinya untuk ikut bermain dalam filmnya. Ritchie memang mencari karakter 
yang tepat untuk tokoh Bacon yang kehidupannya tak jauh-jauh dari sales pasar 
gelap, maka mulailah Jason Statham menggeluti dunia peran lewat film pertamanya 
Lock, Stock And Two Smoking Barrels (1998).38 Jason Statham sempat membintangi 
film berjudul “Snatch “ yang rilis pada tahun 2000-2001-an ini dinilai cukup unik. 
Karya ini menjadi paduan antara komedi dengan dunia kriminal, yang sejatinya jauh 
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48	  
	  
dari humor. Di dalamnya terdapat dua cerita, tentang dunia tinju serta mafianya, juga 
tentang aksi bandit pencuri berlian serta pengkhianatannya.39 
  Beberapa film populer yang pernah dibintangi Jason Statham di antaranya 
adalah The Transporter I (2002), The Italian Job (2003), Transporter II (2005), The 
Transporter III (2008), Death Race 2008, The Expendables (2010), The Mechanic 
(2011), film action-kriminal dan cukup emosional lainnya adalah Safe (2012), Jason 
berperan sebagai Luke Write yang melakukan misi penyelamatan seorang anak dari 
tangan mafia, hingga Fast and Furious 7, Jason Statham tetap memukau dengan aksi 
yang sama, dirinya selalu menampilkan aksi menegangkan, seperti bela diri, tembak-
menembak, kejar-kejaran mobil, pelarian dari kejaran musuh dengan melompat ke laut. 
Jason Statham melakukan semua aksi berbahaya tersebut, dan kebanyakan tanpa 
bantuan stuntman, terutama untuk adegan menyelam dan bertarung. Karakter 
pembawaan Jason Statham di film action yang dibintanginya selama ini sangat cocok 
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TEKNIK PERGERAKAN KAMERA PADA FILM ACTION 
FAST AND FURIOUS 7 
 
Film bergenre action Fast and Furious 7 memiliki beberapa aspek yang 
mendukung terciptanya sebuah aksi dramatis. Adegan aksi dalam film tersebut 
tercipta karena adanya perpaduan pergerakan kamera dengan angle dan type of shot 
tertentu. Aspek sinematografi tersebut bukan hanya persoalan merekam adegan saja, 
melainkan mencangkup teknis pengambilan gambarnya agar mempunyai makna. 
Analisis teknik pergerakan kamera pada film action Fast and Furious 7 
berdasarkan teori yang diacu yaitu diaplikasikan melalui teknik pan, tilt, tracking, 
crane shot, crabbing, serta zooming. Melalui teknik pergerakan kamera, maka di 
dalamnya dapat diidentifikasi shot, ukuran gambar, dan sudut pengambilan 
gambarnya. 
 Setiap action yang tercipta pada adegan film action Fast and Furious 7 tidak 
lepas dari teknik pergerakan kamera, karena dalam produksi film kamera sangat 
dimungkinkan untuk bergerak merekam adegan objek yang dituju. Pergerakan 
kamera tersebut sangat dibutuhkan untuk menunjukkan sebuah karakter objek, situasi 
dan juga menciptakan ketegangan, sehingga menunjang capaian sebuah genre action 
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secara maksimal. Beberapa teknik pergerakan kamera yang digunakan pada film 
action Fast and Furious 7 di antaranya sebagai berikut. 
 
A. Pergerakan Kamera dengan Teknik Pan 
 
  Adegan ini memperlihatkan aksi Dominic Toretto mengemudikan mobil yang 
melaju dengan cepat di sebuah jalanan untuk mengejar Decker Shaw. Ukuran shot 
yang digunakan dalam adegan pada tabel 4, gambar nomor 1 adalah long shot (LS) 
yang memperlihatkan jarak antara mobil yang sedang berkejaran dengan latar 
belakangnya terlihat dalam satu gambar, sehingga seluruh pemandangan dapat 
terlihat dan memberikan kesan kedalaman. Makna yang muncul dari long shot ini 
adalah terjadinya jarak publik antara mata penonton dengan obyek yang dilihatnya. 
Penjelasan tabel 4, gambar nomor 2 dan nomor 3 masih dalam satu pergerakan 
kamera dengan teknik pan, hanya saja ukuran shot yang digunakan adalah full shot 
(FS). Pengambilan gambar dengan full shot, juga memberikan kesan kedalaman 
sehingga makna yang terbentuk adalah sebuah hubungan sosial antara objek dengan 
lingkungannya. Objek yang dimaksud adalah mobil bergerak melaju dan terlihat area 
pemandangan daerah sekitar yang luas. Mobil yang dikendarai Dominic Toretto 
terlihat kecil dalam sebuah latar belakang suasana kota yang cukup luas.  
  Sudut pengambilan gambar pada adegan dengan teknik pergerakan kamera pan 
adalah normal angle, yaitu sudut pengambilan gambar yang memposisikan kamera 
51	  
	  
sejajar dengan ketinggian mata pada objek yang diambil, sehingga menimbulkan 
pemaknaan kewajaran, kesetaraan atau sederajat. 
  Visualisasi sinematik dalam rangkaian adegan tersebut dibuat melalui teknik 
pergerakan kamera pan left, yaitu kamera bergerak secara horizontal dengan posisi 
kamera statis dari kanan ke kiri. Melalui teknik pergerakan kamera pan, dengan 
perpaduan sudut pengambilan gambar normal angle, serta ukuran gambar yang 
cenderung full shot dan long shot, maka makna yang diungkapkan pada penggunaan 
teknik tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan sebuah adegan action yang 
menerangkan lingkungan sekitar dalam situasi yang dramatis dan tegang, sehingga 
penonton dapat memahami dan ikut terbawa untuk merasakan ketegangan yang 
terjadi pada adegan action kejar-kejaran mobil tersebut. Penjelasan mengenai 
pergerakan kamera dengan teknik pan dapat dilihat pada gambar dalam tabel berikut.  
Tabel 4. Teknik pergerakan kamera pan 
yang digunakan dalam film action Fast and Furious 7 
(Sumber: Capture video film action Fast and Furious 7. TC:00:28:18 hingga TC: 00:28:20) 
 









































B. Pergerakan Kamera dengan Teknik Tilt 
 
   
 Aksi pertarungan yang diungkapkan melalui teknik tilt tersebut menampilkan 
duel antara Dominic Toretto dengan Decker Shaw di atas sebuah tempat parkir mobil. 
Pada tabel 5 adegan gambar nomor 1 dan nomor 2 tersebut, ukuran shot yang 
digunakan adalah medium shot, yaitu pengambilan gambar adegan duel antara Decker 
Shaw dengan Dominic Toretto diperlihatkan dengan batas antara kepala sampai batas 
pinggang, makna yang diungkap dari adegan ini adalah sebuah hubungan personal 
sebuah emosi serta ekspresi.  
 Angle kamera yang digunakan pada adegan gambar nomor 1 dan 2 tersebut 
adalah normal angle, maka makna yang diungkap berdasarkan sudut pengambilan 
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gambarnya adalah kewajaran, kesetaraan, atau sederajat. Penjelasan gambar nomor 3 
pada adegan pertarungan tersebut juga diungkapkan dengan ukuran gambar medium 
shot, namun dengan angle kamera high angle, maka makna yang diungkapkan dari 
gambar ini adalah rendah dan tertekan. Selanjutnya, pada adegan gambar nomor 4, 
diungkapkan dengan ukuran gambar medium shot, namun pada angle kamera 
posisinya kembali ke normal angle.  
 Aksi pertarungan antara Decker Shaw dengan Dominic Toretto ini dibuat 
dengan teknik pergerakan kamera tilt, jadi kamera bergerak secara kontinyu dari atas 
ke bawah dan dari bawah kembali ke atas tanpa merubah ukuran gambar, perubahan 
sudut pengambilan gambarnya saja yang berubah, dari normal angle ke high angle 
dan kembali ke normal angle. 
 Adegan action combat atau pertarungan jarak dekat yang ditunjukkan dengan 
penggunaan teknik tilt ini dominan dengan ukuran gambar medium close up, 
sedangkan sudut pengambilan gambar pandangan digunakan adalah normal angle dan 
high angle. Sudut pengambilan gambar secara high angle digunakan untuk membuat 
subjek tampak tidak memiliki kekuatan, yang menonjol, sedangkan posisi normal 
angle adalah sebuah ungkapan kesetaraan, maka untuk mewujudkan sebuah aksi 
pertarungan yang dramatis, kamera dibuat bergerak dengan tempo pergerakan yang 
cepat. Melalui pergerakan kamera dengan teknik tilt ini, dapat menstimulasi perhatian 
penonton untuk ikut merasakan aksi dan situasi ketegangan yang dialami pemain saat 
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bertarung jarak dekat. Penjelasan mengenai pergerakan kamera dengan teknik tilt 
dapat dilihat pada gambar dalam tabel berikut. 
Tabel 5. Teknik pergerakan kamera tilt 
yang digunakan dalam film action Fast and Furious 7 
(Sumber: Capture video film action Fast and Furious 7. TC:01:54:10 hingga TC: 01:54:14). 
 



























































C. Pergerakan Kamera dengan Teknik Tracking 
 
  Salah satu contoh penggunaan teknik pergerakan kamera dengan tracking pada 
beberapa adegan dalam film action Fast and Furious 7 ditunjukkan melalui bagian 
dari time code: 01:04:58 sampai time code: 01:05:03. Adegan yang dilakukan dengan 
teknik tracking tersebut menjelaskan tentang barisan mobil-mobil mewah yang 
berjajar rapi. Adegan tersebut merupakan bagian dari rangkaian misi pengejaran 
Dominic Toretto ke Abu Dhabi bersama kawan-kawannya untuk memburu “Mata 
Tuhan”. Sebuah peralatan komputer berteknologi canggih yang akan digunakan untuk 
melacak keberadaan Decker Shaw dan menghentikan aksi terror jahatnya. 
  Ukuran shot yang digunakan dalam adegan pada tabel 6, gambar nomor 1, 2 
dan 3 adalah medium shot (MS) yaitu pengambilan gambar mobil yang terparkir 
berjajar, pada ukuran gambar ini dapat dipahami bahwa maksud dari ketiga adegan 
ini lebih menekankan objek mobil daripada latar belakang bangunan. Kamera 
dimaksudkan untuk mengarahkan pandangan penonton agar terfokus pada mobil 
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yang berbaris sejajar tersebut, sehingga makna yang dapat ditangkap dari adegan ini 
adalah sebuah hubungan personal. Pada gambar nomor 4, akibat pergerakan objek 
mobil dan pergerakan kamera, maka ukuran gambar mengalami perubahan dari 
medium shot menjadi medium close up. Ukuran medium close up ini memenuhi 
bingkai atau frame gambar, sehingga mempertegas keberadaan objek mobil yang 
berjajar tersebut.   
  Ukuran gambar tersebut didukung dengan sudut pengambilan gambar secara 
low angle, yaitu sudut pengambilan gambar yang diambil dari bawah objek mobil, 
semacam pandangan mata katak, sehingga makna yang muncul adalah sebuah 
kewibawaan, dinamis, keagungan, dan tampak memiliki kekuatan. 
  Berdasarkan teknik pergerakan kamera tracking yang diambil pada adegan ini, 
kamera bergerak mundur secara halus, yaitu semakin menjauhi mobil, namun objek 
mobil justru semakin memenuhi frame gambar, sehingga terbentuk sebuah ukuran 
gambar medium close up, seperti yang terlihat pada gambar nomor 4. 
  Barisan mobil mewah yang merupakan ciri khas dalam film action Fast and 
Furious 7, yang dibuat melalui teknik pergerakan kamera tracking, dengan arah 
pergerakan kamera bergerak mundur dan seiring pergerakan objek mobil yang 
bergerak tertata secara sejajar hingga memenuhi frame, maka menghasilkan sebuah 
kesan visual tentang keidentikan dan kegagahan ikon mobil-mobil super mewah 
sebagai ciri khas yang selalu ada di dalam film action Fast and Furious 7.  
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 Ukuran gambar dan sudut pengambilan gambar yang berpadu dengan teknik 
pergerakan tracking tersebut memberikan kesan keagungan, kegagahan, dan 
menegaskan kekuatan, bertujuan untuk membuat daya pesona tentang mobil yang 
super mewah kepada penonton. Penjelasan mengenai pergerakan kamera dengan 
teknik tracking tersebut dapat dilihat pada gambar dalam tabel berikut. 
Tabel 6. Teknik tracking yang digunakan 
dalam film action Fast and Furious 7 
(Sumber: Capture video film action Fast and Furious 7. TC:01:04:58 hingga TC: 01:05:03). 
 



























































D. Pergerakan Kamera dengan Teknik Crane Shot 
 
 Pergerakan kamera pada adegan dalam film ini adalah teknik pergerakan 
kamera dengan cara crane shot yang ditunjukkan pada time code: 01:00:16 sampai 
time code: 01:00:23. Adegan action pada film ini memperlihatkan situasi kecelakaan 
mobil yang dikendarai Dominic Toretto dan kawan-kawan Dominic Toretto 
59	  
	  
mendatanginya, setelah mobil yang dikendarai Toretto terjatuh di sebuah daerah 
lembah dan perbukitan yang berbatu terjal. 
 Ukuran pengambilan gambar yang dihasilkan dengan menggunakan crane pada 
tabel 7 adegan gambar nomor 1 adalah extreme long shot, yaitu pengambilan gambar 
yang menampilkan objek mobil dengan disertai dominasi gambar latar belakang 
lingkungan sekitarnya, sehingga objek mobil tampak sangat kecil.  Makna dari ukuran 
gambar  extreme long shot pada adegan gambar nomor 1 dimaksudkan untuk 
menunjukkan sesuatu yang luas dan luar biasa. Kemudian karena pergerakan subjek, 
maka pada adegan gambar 2, subjek semakin mendekat, sehingga menghasilkan 
ukuran gambar long shot, yaitu pengambilan gambar dari jarak yang cukup jauh, 
hingga seluruh pemandangan dapat ditampilkan semua di dalam gambar, makna yang 
ditangkap dari ukuran gambar nomor 2 adalah keterhubungan scope atau ruang, 
keterhubungan antar konteks, dan menginterpretasikan sebuah jarak publik. Sudut 
pengambilan gambar pada adegan gambar nomor 1 dan 2 adalah normal angle yaitu 
sesuai pandangan mata penonton atau kamera berada pada posisi sejajar dengan 
ketinggian mata pada objek yang diambil. Makna yang tersirat dari sudut pengambilan 
gambar pada adegan tersebut adalah kewajaran, kesetaraan, atau sederajat. 
 Adegan dengan teknik pergerakan kamera crane tersebut merupakan satu 
rangkaian shot yang tidak terputus. Selanjutnya, crane bergerak ke arah mobil yang 
mengalami kecelakaan, yang ditunjukkan pada tabel 7 gambar nomor 3. Ukuran 
gambar pada gambar nomor 3 tersebut ditunjukkan dengan medium shot, yaitu lebih 
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ditunjukkan pada kondisi mobil yang dalam kondisi rusak. Makna yang dapat 
ditangkap dari adegan ini adalah sebuah hubungan personal dari sebuah kecelakaan 
mobil, sedangkan sudut pengambilan gambar adalah high angle, yaitu kondisi 
tertekan, rendah, lemah atau tampak tidak berdaya. 
 Adegan pada keterangan tabel 7 gambar nomor 4, diperlihatkan ketika Dominic 
Toretto sedang berusaha keluar dari mobilnya. Ukuran gambar yang ditunjukkan 
adalah knee shot, yaitu kamera mengambil gambar pada batas kepala hingga lutut, hal 
ini dimaksudkan untuk memperkaya keindahan gambar pada saat transisi dari adegan 
gambar nomor 3 menuju gambar nomor 4, sehingga memperkuat hubungan personal 
antara kerusakan mobil dan keadaan Dominic Toretto yang mengalami kecelakaan. 
Pada adegan gambar nomor 4 tersebut juga menggunakan sudut pengambilan gambar 
high angle untuk memberikan kesan rendah, lemah dan tidak berdaya. Teknik 
pergerakan kamera dengan crane shot dalam satu rangkaian shot ini bertujuan untuk 
menunjukkan sebuah tragedi kecelakaan yang dialami pemain, sehingga penonton 
dibawa untuk mengetahui secara lebih dekat kepada situasi dan tragedi pasca 
kecelakaan yang dialami Dominic Toretto. Penjelasan mengenai pergerakan kamera 






Tabel 7. Teknik pergerakan kamera crane shot 
yang digunakan dalam film action Fast and Furious 7 
(Sumber: Capture video film action Fast and Furious 7. TC:01:00:16 hingga TC: 01:00:23). 
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E. Pergerakan Kamera dengan Teknik Zooming 
   
  Adegan di dalam film action Fast and Furious 7 yang menggunakan teknik 
pergerakan kamera zooming, yaitu ketika Brian tengah bertarung dengan anak buah 
Jarkande. Aksi pertarungan dalam misi perebutan “Mata Tuhan”, sebuah peralatan 
canggih rekayasa kompoter tersebut berlangsung dramatis. Teknik pergerakan kamera 
zooming dilakukan dengan gerakan sentuhan tombol secara zooming out. Ukuran 
gambar pada teknik pergerakan kamera zooming out, seperti yang terlihat pada tabel 8 
adegan gambar nomor 1 adalah long shot, yaitu pengambilan gambar pada jarak yang 
cukup jauh dan pemandangan dapat sehuruhnya terlihat dalam gambar, sehingga 
memberikan kesan kedalaman. Makna yang dapat ditangkap dari adegan gambar 
nomor 1 adalah konteks ruang yaitu jarak publik antara posisi Brian yang berdiri di 
sebuah lorong tangga. Adegan tersebut diambil dengan sudut pengambilan gambar 
secara canted angle, yaitu dengan cara memiringkan kamera pada sebuah bidang 
horizontal, sehingga menghasilkan gambar yang terkesan labil.  
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  Penjelasan keterangan tabel 8 adegan gambar nomor 1, dimaksudkan agar 
penonton dibawa untuk mengetahui subjek atau posisi Brian yang berdiri di sebuah 
lorong latar belakang tangga. Kemudian pada adegan 2, ukuran gambar berubah 
menjadi extreme long shot, sehingga semakin memperjelas latar belakang lokasi 
kejadian. Ukuran gambar extreme long shot ini memberikan kesan yang luas tentang 
lorong tersebut. Hal ini didukung dengan sudut pengambilan gambar secara high 
angle, yaitu posisi objek tampak terekspose dari bagian atas, sehingga menghasilkan 
makna yang semakin tertekan dan tampak kecil. Gambar nomor 3, pada latar 
belakang semakin terlihat lebih kecil daripada sebelumnya, ukuran gambar 
ditampilkan dengan extreme long shot, yaitu dengan menampilkan lingkungan lorong 
tangga secara utuh menyeluruh, dan terkesan sangat luas dan memanjang, sehingga 
memperlihatkan dominasi ruangan lorong tangga yang tampak sangat menjorok ke 
bawah. Teknik zooming out yang digunakan pada adegan dalam film action Fast and 
Furious 7 bertujuan untuk menunjukkan sebuah informasi visual posisi karakter dan 
aktivitas subjek yang dalam kondisi emosi yang tertekan. Teknik zooming out 
dimaksudkan untuk memberikan persepektif kepada penonton agar dapat termotivasi 
dan terbawa dalam kesan dramatis terhadap kejadian yang sedang berlangsung, 
sekaligus dapat merasakan ketegangan situasinya. Penjelasan mengenai pergerakan 





Tabel 8. Teknik pergerakan kamera zooming 
yang digunakan dalam film action Fast and Furious 7 
(Sumber: Capture video film action Fast and Furious 7. TC: 01:49:40 hingga TC:01:49:42). 
 














































F. Pergerakan Kamera dengan Teknik Crabbing 
 
   
  Teknik pergerakan kamera dengan crabbing dalam film action Fast and 
Furious 7 dilakukan dengan berbagai ukuran gambar. Umumnya dalam film action 
martial teknik crabbing ini penting untuk membuat aksi dramatik seperti adegan 
bertarung jarak dekat atau tinju. Pada adegan film action Fast and Furious 7 teknik 
crabbing dilakukan dengan gerak sirkuler setengah lingkaran pada sisi salah satu 
pemain. Aksi yang diperlihatkan pada bagian time code: 00:13:17 sampai time code: 
00:13:24 merupakan aksi pertarungan ketika Decker Shaw memburu teman-teman 
Dominic Toretto sebagai balas dendam atas kekalahan adiknya, Owen Shaw. Hobbs 
yang saat itu berada di kantor markas agen kepolisian saat itu dikejutkan dengan 
kehadiran Decker Shaw. Pertemuan itu akhirnya memecahkan pertarungan fisik jarak 
dekat di antara keduanya. 
  Penjelasan tabel 9 pada adegan gambar nomor 1 menggunakan ukuran gambar 
knee shot, yaitu pengambilan gambar yang hanya sebatas kepala hingga batas lutut. 
Makna dari ukuran gambar ini adalah menunjukkan hubungan personal, ekspresi, 
emosi, serta memperkaya keindahan gambar terutama saat transisi gambar. Adegan 
gambar nomor 2 ditunjukkan dengan ukuran gambar medium shot, yaitu pengambilan 
gambar adegan pertarungan antara Decker Shaw dengan Hobbs diambil hanya pada 
sebatas kepala hingga pinggang saja. Begitu pula dengan penjelasan adegan gambar 
nomor 3 juga menggunakan ukuran gambar medium shot. Ukuran gambar tersebut 
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menghasilkan makna yang hampir sama, yaitu sebuah hubungan personal dan 
menunjukkan sebuah ekspresi serta emosi pemain. Berbeda dengan adegan gambar 
nomor 4, pada adegan ini ditampilkan dengan ukuran gambar medium close up, yaitu 
pengambilan gambar yang menampilkan bagian ujung kepala sampai dada sehingga 
memenuhi bingkai atau frame gambar, maka tampilan ukuran objek pada frame 
tampak lebih besar dibanding sebelumnya. Maksud dari perubahan ukuran gambar 
dari medium shot ke medium close up ini yaitu untuk lebih mempertegas profil 
pemain.  
  Keseluruhan adegan dalam tabel 9 tersebut diambil dengan sudut pengambilan 
gambar normal angle, yaitu posisi kamera mengambil sudut sejajar dengan 
ketinggian mata pada objek yang diambil, sehingga makna yang ditimbulkan adalah 
sebuah kewajaran, kesetaraan atau sederajat. 
 Informasi visual yang dapat ditangkap dengan teknik pergerakan kamera 
crabbing pada adegan action pertarungan antara Decker Shaw dengan Hobbs ini 
dimaksudkan untuk mengikuti pergerakan yang dilakukan objek saat bertarung, yaitu 
kamera bergerak secara lateral atau menyamping dan bergerak sejajar dengan objek. 
Teknik pergerakan kamera dengan crabbing dilakukan ketika tekanan dramatik atau 
peningkatan perhatian dibutuhkan, maka aksi pemain harus diperlihatkan secara lebih 
jelas. Melalui teknik pergerakan kamera crabbing, maka penonton juga dapat ikut 
merasakan secara lebih dekat aksi pertarungan yang menegangkan tersebut. Kesan 
yang ditampilkan pada adegan ini dimaksudkan untuk mendekatkan penonton pada 
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sebuah adegan dramatis, tegang, penuh ekspresi, rasa emosi atau reaksi antara kedua 
pemain saat bertarung. Penjelasan mengenai pergerakan kamera dengan teknik 
crabbing tersebut dapat dilihat pada gambar dalam tabel berikut. 
Tabel 9. Teknik pergerakan kamera crabbing 
yang digunakan dalam film action Fast and Furious 7 
(Sumber: Capture video film action Fast and Furious 7. TC:00:13:17 hingga TC:00:13:24). 














































































  Fast and Furious 7 sebagai film  action yang banyak mengetengahkan adegan-
adegan perkelahian, pertempuran dengan senjata, atau kebut-kebutan kendaraan atau 
tokoh protagonis (tokoh baik) dengan tokoh antagonis (tokoh jahat). Berdasarkan 
rumusan masalah tentang peranan teknik pergerakan kamera yang digunakan dalam 
film action Fast and Furious 7, maka konsep secara visual yang diungkapkan dalam 
film tersebut dominan pada teknik pergerakan kamera seperti pan, tilt, crane shot, 
tracking, crabbing, zooming. Teknik pergerakan kamera menjadi unsur penting untuk 
mengetahui sisi action dramatis dan membantu menstimulasi tingkat perhatian 
penonton dalam mengikuti suasana emosional yang diungkapkan dalam film Fast and 
Furious 7, sehingga penonton dapat mengikuti, merasakan ketegangan, ketakutan, 
pada setiap adegan action yang terjadi. 
 Berdasarkan analisis pergerakan kamera pan, tilt, crane shot, tracking, 
crabbing, zooming di dalam film action Fast and Furious 7, penelitian ini 
disimpulkan bahwa adegan action pada film action Fast and Furious 7 yang 
dilakukan dengan teknik pergerakan kamera merupakan gabungan dari bagian shot-
shot yang terangkai, maka pada setiap pergerakan kamera mempunyai peranan yang 
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beragam. Masing-masing teknik pergerakan kamera dapat mempengaruhi tingkat 
dramatis pada setiap adegan action. Hal ini karena di dalam setiap jenis pergerakan 
kamera dapat menghasilkan variasi type of shot dan ukuran gambar yang berbeda 
pula. Apabila kamera bergerak ataupun objek yang bergerak, tentu akan 
mempengaruhi ukuran frame gambar dan angle kameranya, sehingga kesan yang 
dihasilkan dapat beragam. 
 Full shot dan long shot dominan digunakan untuk menerangkan lingkungan 
sekitar dalam situasi dramatis dan tegang, sehingga penonton dapat memahami dan 
ikut terbawa untuk merasakan ketegangan yang terjadi pada adegan action kejar-
kejaran mobil maupun adegan kecelakaan. Full shot dan long shot  dalam pergerakan 
kamera juga mendominasi suasana dramatis yang menunjukkan situasi tertekan atau 
lemah pada sebuah adegan action di sebuah lorong dan pada situasi tersebut angle 
kamera menggunakan high angle. Hal ini terdapat pada teknik pergerakan kamera 
crane shot dan  zooming. Selain itu, ukuran gambar yang cenderung luas seperti long 
shot dan full shot juga untuk menunjukkan kesan keagungan, kegagahan, dan 
menegaskan kekuatan, bertujuan untuk membuat daya pesona tentang mobil yang 
super mewah kepada penonton. Ukuran gambar tersebut terdapat pada peranan 
pergerakan kamera pan, tracking, zooming dan crane shot di dalam adegan film Fast 
and Furious 7.  
 Teknik pergerakan kamera tilt dan crabbing justru cenderung dimotivasi dari 
ukuran gambar yang dekat seperti medium close up, medium shot, dan knee shot 
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karena pada ukuran gambar tersebut memungkinkan penonton untuk melihat subjek 
secara lebih jelas, misalnya pada adegan action pertarungan. Ukuran gambar medium 
close up, medium shot, dan knee shot cukup relevan untuk menunjang pergerakan 
kamera tilt dan crabbing, karena adegan pertarungan membutuhkan penekanan 
dramatis dan tegang pada jarak yang cukup dekat. Penonton dapat menikmati secara 
jelas detail-detail seperti pukulan atau tendangan yang dilakukan pemain saat 
bertarung.  
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan, maka melalui penelitian ini dapat 
disampaikan beberapa saran bagi penelitian selanjutnya. Analisis teknik pergerakan 
kamera pada film Fast and Furious 7 ini dapat menjadi salah satu cara untuk melihat 
sisi dramatis yang dibangun melalui elemen-elemen visual di dalam sebuah adegan 
film action. Teknik pergerakan kamera sangat berpengaruh dalam memfasilitasi 
penonton untuk memahami makna yang diungkapkan dalam film action. Analisis 
teknik pergerakan kamera merupakan bagian dari kajian tekstual media, maka hasil 
penelitian dari film Fast and Furious 7 ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 
rujukan dan memacu celah perspektif baru bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
mengkaji secara tekstual tentang film action, karena seiring perkembangan teknologi, 
maka berkembang pula teknik pergerakan kamera yang digunakan dalam industri 
perfilman, sehingga semakin memperkaya pula makna visual yang dimunculkan dari 
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